DAKWAH ISLAMIYAH PONDOK PESANTREN AN NUR
NGRUKEM SEWON BANTUL YOGYAKARTA
TERHADAP MASYARAKAT SEKITAR

mml".; ‘.-'uum

SKRIPSI

Disusun Dan Diajukan Kepada Fakultas Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Dari Syarat-syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama
Dalam Ilmu Dakwah

Oleh :

SUDARMANTO
91221012

1997



Dosen Fakultas Dakwah
TAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
NOTA DINAS
Hal. : Skripsi Saudara
Sudarmanto Yth.

Bapak Dekan

Lamp. : Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di

Yogvakarta.

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti kembali dan meng-
adakan perbaikan seperlunya, maka selaku Pem-
bimbing berpendapat bahwa Skripsi saudara:

N ama : Sudarmanto

NIM : 89122 1012

Fakultas : Dakwah

Jurusan : BPAI

Judul : DAKWAH ISLAMIYAH PONDOK PE-

SANTREN AN-NUR NGRUKEM SEWON
BANTUL YOGYAKARTA TERHADAP
MASYARAKAT SEKITAR
Dengan demikian telah dapat diajukan sebagai
syarat memperoleh Gelar Sarjana S.1 dalam Ilmu
Dakwah di Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
Harapan kami semoga skripsi ini dapat ber-
manfaat bagi Agama, Nusa dan Bangsa. Amin.
Wassalamu ‘'alaikum. Wr. Wb.

Yogyakarta, ..7.... .7 ... 1897
Pembimbing I, Pembimbi

NIP. 150 104 184



PENGESAHAN

Skripsi berjudul:

DAKWAH TSLAMIYAH PONDOK PESANTREN AN NUR
NGRUKEM SEWON BANTUL YOGYAKARTA
TERHADAP MASYARARAT SEKITAR

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : Sudarmanto
NIM : 9122 1012

Telah dimunagosyahkan di depan Sidang Munagosyah
Pada Hari: Sabtu, 16 Agustus 1997.
dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima
Sidang Dewan Munagosyah

Seﬁ/ﬂtariq\?ldang,

- D 4 Dre. Suf}i;/
" NIP. 150 012 124 / | - NPT /1517'

Pengudi I/Pembimbing

/“'
Drs. H. Abd. Rahman M

NIP. 150 104 164

Pengud‘i/{_%'

, Z
. Sukriyanto " Y ﬂﬂga. Nurjannah
NIP. 150 088 689 - ' NIP. 150 232 932

Yogyakarta, . (6. &@Pkmw 1997.
_IAIN Sunan Kalijaga '
vltsﬁhkultas Dakwah

b

.'Q:. DAx ,7 Dekan,
AT ‘ .
Ly [ C '
al= M_Q
;\' ~ al Ismail, MA
"-.1’.7.-"3, . oy
TSNP/ 150 102 060

114



MOTTO

‘ggfﬁst"’/ P /9'9 //,
15 j;}f“ o’ N
2/ O LN S IR L
LA I P
9/0/7“\9}.2}’/ 7“,\. 7}‘1/./:.0
Aas2l9) ,J\j;\\é\ o

& ~ 7
28X 20 2SS g 2 158
(\W ;:;ﬂ‘éﬁ)

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu
pergi semuanya (ke medan perang) Mengapa tidak pergl
dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
sudah kembali ¥epadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.

1 Departemen Agama RI, Al-Qur "an dan
Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1978), hal. 301.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul
skripsi di atas, maka perlu dijelaskan penegasan dan
batasan pengertian judul skripsi tersebut
1. Dakwah Islamiyah
menurut Amrullah Achmad, dalam bukunya yang
berjudul “Dakwah Islamiyah dan Transfornasi Budaya",
mendefinisikan Dakwah Islamiyah yaitu segala macam
usaha. yang dilakukan oleh seseorang muslim atau
lebih untuk merangsang orang lain agar memahami,
meyakini dan kemudian menghayati ajaran Islam seba-
gal pedoman hidup dan kehidupannya.l
Syekh Ali Machfudz memberikan definisi Dakwah
Islamiyah, seperti dikutip oleh M. Masyvhur Amin
sebagal berikut: "Mendorong manusia berbuat kebaji-
kan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka menger-
jJakan yang baik dan melarang mereka mengerjakan yang
buruk, agar mereka bahagia di dunia dan akhirat.?

Yang dimaksud "Dakwah Islamiyah” dalam Jjudul

1'Amrullah Achmad, ed., Dakwah Islamiyah dan
Transformasi Sosial Budaya, (Yigyakarta: PLM2M, 1985),
hal.1l2.

Z'H. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam,(Yogyakarta:
Sumbangsih, 1980), hal.16.



skripsi ini adalah aktivitas kegiatan seorang muslim

vang terorganisasi dalam suatu lembaga atau Jjama ah

untuk mengajak oang lain agar mereka mau menerima,

memahami, meyakini dan mengamalkan ajaran Islam,

dengan menggunakan cara-cara tertentu sebagaili upaya

untuk membantu terciptanya kebahagiaan hidup manusia

di dunia dan di akhirat. Dan dakwah Islamiyah di

dalam Skripsi ini meliputi :

a. Pengajian rutin oleh pengasuh Pondok Pesantren
An-Nur untuk masyarakat wilayah ngrukem.

b. Pengkaderan dan pengiriman da’i ke desa sekitar
Ngrukem.

c. Pendirian Taman Pendidikan Al-Qur"an (TPQ) dan
Pengiriman ustadz TPQ ke Daesa Ngrukem.

Pondok Pesantren An Nur

Istilah pondok berasal dari vpengertian asrama-
asrama para santri yang disebut dengan "pondok”™ atau
tempat tinggal yang dibuat dengan bambu, atau bera-
sal dari kata "funduk"” dalam bahasa Arab yang berar-
ti hotel atau asrama.

Sedangkan kata "pesantren’” bherasal dari kata
"gsantri”.s yang mendapat awalan " orpe* di depan dan
akhiran "an" berarti tempat tingsgal para santri.o)

An Nur adalah nama sebuah nama Pondok Pesantren

di bawah asuhan Bapak Kvai Haji Nawawi Abdul “aziz

LP3ES,

S)Zamakhsyari Dofier, Tradisi Pesantren, {(Jakarta:
1882), hal. 18.



yang berada di Desa Ngrukem Sewon Bantul Yogyakar-
ta.
Masyarakat Sekitar

Yang penulis ﬁaksud dengan masyarakat sekitar
dalam Jjudul skripsi 1ini adalah masyarakat yang
berada di wilayah sekitar pondok An Nur, yaitu
renulis batasi sekitar wilayah Desa Ngrukem, Kecama-
tan Sewon.

Dengan demikian secara operasional yang penulis
maksud dengan Jjudul skripsi, '“Dakwah Islamiyah
Pondok Pesantren An nur Ngrukem Sewon bantul Yogya-
karta terhadap masayarakat cckitar”, adalah peneli-
tian terhadap kegiatan dakwah yang dilakukan oleh
Pondok Pesantren An Nur Sewon bantul Yogyakarta
terhadap masyarakat sekitar, dibawah asuhan Kyai
Haji Nawawi Abdul “Aziz. adapun kegiatan dakwah
tersebut meliputi :

a. Pengajian rutin oleh pengasuh Pondok Pesantren
An-Nur untuk masyarakat wilayah ngrukem.

b. Pengkaderan dan pengiriman da“i ke desa sekitar
Ngrukem.

c¢. Pendirian Taman Pendidikan Al-Qur 'an (TPQ) dan
Pengiriman ustadz TPQ ke Desa Ngrukem.

Ketiga bentuk dakwah Islam diatas vyang akan
penulis Jjadikan sasaran penelitian. Dan penelitian
ini penulis Dbatasi yaitu pada tahun ajaran 1996-

1997.



LATAR BELAKARG MASALAH

Islam adalah agama dakwah, yaitu agama vang
menugaskan ummatnya untuk menyiarkan Islam kepada
seluruh umat manusia. Sebagai rahmat seluruh alam,
Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan
kesejahteraan umat :manusia, bilamana ajaran islam vang
mencakup segenap aspek kehidupan itu dijadikan sebagai

pedoman hidup dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.

Usaha untuk menyebar luaskan Islam, begiti pula-;

untuk merealisir ajarannya di tengah-tengah kehidupan
umat manusia adalah merupakan usaha dakwah, yang dalam
keadaan -bagaimanapun Jjuga harus dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh oleh umat manusia.

Penyvelenggaraan dakwah Islam terutama dimasa depan
akan semakin bertambah berat dan komplek. Hal ini
disebabkan karena masalah-masalah yang dihadapi oleh
- dakwah semakin berkembang dan semakin komplek pula.

Melaksanakan dakwah Islam adalah merupakan
kewajiban ummat Islam baik individual maupun kolektif.
Bahkan mengingat betapa pentingnya melaksanakan dakwah
seseorang yang mengetahuil satu ayatpun berkewajiban
untuk menyampaikan kepada orang lain. Namun anehnya
dalam kehidupan sehari-hari umat Islam memandang bahwa
tugas dakwah seolah-olah hanya tugas para da’i, ustadz,
mubaligh, ulama’® atau orang-orang yang dianggap sanggup
atau mampu melaksanakan. Hal ini mengindikasikan bahwa

dakwah Islam masih berada pada taraf indifidual belum



menjadi kewajiban kolektif bahkan belum menjadi suatu
gerakan dakwah.

Sementara itumasih banyak umat Islam yang masih
membutuhkan kehadiran dakwah Islam, terutama untuk
membina dan meningkatkan pengetahuan ajaran Islam serta
untuk membentengi diri dari ekspansi atau misi agama
lain. bukan suatu yang rahasia lagi akhir=sakhir ini
banyak ummat Islam yvang meninggalkan agamanya pindah ke
agama lain. Kalau kita teliti kebanyakan dari mereka
orang-orang yang dalam keadaan miskin, baik. miskin
ekonomi, miskin pendidikan, miskin pengetahuan dan
miskin iman. Dan sisi lain dakwah Islam belum menyentuh

seluruh lapisan masyarakat Islam.

tn

Untuk mengatasi hal-hal tersebut dakwah Islam:

perlu ditingkatkan lagi, terutamsa dalsm pembinaan umat
{slam itu sendiriagar lebih memahami terhadap agamanya

sendiri. Adalah suatu kebanggasan tersendiri bagi kita

karena ummat Islam di Indonesia ini mayoritas. Namun -

demﬂaan kita tidahx/boleh bangga begitu saja, karena
apalah artinya ummat banyak jika tak brtkualitas.

Salah satu sarana bagi ummat Islam ° untuk
mengembangkan sayap Islam adalah dengan didirikannya
Pondok Pesantren yang menggdembleng ummat Islam umumnya
dan mengkader tokoh-tokoh Islam khususnya. Dan 1ini
sangat menggembirakan bagi kita di Indomesia banyak
berdiri Pondok Pesantren yang tentunya diharapkan dapat

membentengi ummat Islam dari missi non Muslim.



Fan'

Dengan demikian Pondok Pesantren berperan
penting dalam dakwah Islamiyah. Dan sangatlah
menarik untuk diperhatikanp dengan apa yang telah
diusahakan oleh Pondok Pesantren An Nur Ngrukem
Sewon Bantul, dalam dunia dakwah Islam. Selama ini
kalangan Pondok Pesantren terkesan eksklusif, dan
lebih banyak terlibat dalam rutinitas kesibukan
menekuni pelajaran-pelajaran kitab kuning dan
mengaji Al-Qur an serta wiridan. Jarang Pondok
Pesantren yang para santrinya terlibat langsung
dengan kegiatan dakwah di luarPondok. Akan tetapi
berbeda dengan Pondok Pesantren An Nur yang di asuh
oleh Bapak K.H. Nawawi Abdul "Aziz, yang mengarah
para santrinya untuk berperan aktif dalam kegiatan
dakwah Islamiyah pada masyarakat di luar Pondok
Pesantren. Adapun bentuk-bentuk kegiatan dakwah yang
dilakukan Pondok Pesantren An Nur Ngruken Sewon
Bantul antara lain meliputi:

a. Pengajian rutin oleh pengasuh Pondok Pesantren
An-Nur untuk masyarakat wilayah ngrukem.

b. Pengkaderan dan pengiriman da"i ke desa sekitar
Ngrukem.

c. Pendirian Taman Pendidikan Al-Qur 'an (TPQ) dan

Pengiriman ustadz TPQ ke Desa Ngrukem.

C. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan dakwah Islamiyah
Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul, terha-

dap masyarakat sekitar melalui



~J

a. Pengajian rutin oleh pengasuh Pondok Pesantren
An-Nur untuk masyarakat wilayah/ﬁgrukem.

b. Pengkaderan dan pengiriman da"i ke desa sekitar
Ngrukem.

c. Pendirian Taman Pendidikan Al-Qur an (TPQ) dan
Pengiriman ustadz TPQ ke Desa Ngrukem.

Apa sajakah vyang menjadi faktor pendukung dan

penghambat dari pelaksanaan kegiatan dakwah Islami-

vah Pondok Pesantren An Nur terhadap masyarakat

sekitarnya?

'D. TUJUAN PENELITIAN

I

Ingih mengetahui dan mendeskripsikan proses pelaksa-
naan dakwah Islamiyah yang dilaksanakan di Pondok
Pesantfen An Nur Ngrukem Sewon Bantul terhadap
masyarakatsekitar melalui: pengajian rutin oleh
pengasuh, Pengkaderan dan pengiriman da’"i, serta
pengiriman guru TPQ.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendu-
kung dan penghambat dari pelaksanaan Dakwah Isla-

miyah tersebut.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

,

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran pada Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga
sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan 1ilmu
dakwah.

Memberikan sumbangan bagi kemajuan pondok Pesantren
An Nur, dalam rangka menyelenggarakan usaha dakwah

Islamiyah terhadap masyarakat sekitar.



F. KERANGKA TEORITIK

1. Tinjauan Tentang Dakwah Islamiyah

a.

Dakwah Islamiyah

Kata “dakwah"” berasal dari bahasa Arab,
bentuk masdar dari kata kerja: 'bjc,>Q;¥3Jf%t \es

artinya: ‘menyeru, memanggil, nengajak“.4

- Dari segi istilah, banyak pendapat tentang

pengertian dakwah. Pendapat-pendapat tersebut
antara lain dapat kami kutip sebagai berikut:

Syekh Ali Mahfudz dalam kitabnya “Hidayatul
Mursyidin”, sebagaimana dikutip M. Masyhur Amin -
memberikan definisi dakwah sebagai: berikut_ -:
"Mendorong .manusia berbuat kebajikan dan
mengikuti petunjuk, menyuruh mereks berbuat vang
baik, dan melarang mereka mengerjakan vang
buruk, agar mereka bahagia di dunia dan
akhirat .

Menurut K.H. A. Syamsuri Siddiqg,  dakwah
adalah:

“"Segala wusaha dan kegiatan vang disengaja

dan berencana dalam -dslam wujud sikap,

ucapan dan perbuatan yang mengandung ajakan

dan suruhan baik larangan maupun tidak

langsung ditujukan pada orang perorangan,

masyarakat maupun golongan supaya tergugah
jiwanya, terpanggil hatinya kepada ajaran

4'Hah'mudz Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta:

Yayasan
hal.127.

Penyelenggara/Pentafsir Al-Qur "an, t. ; I

5'H.Hasyhur Amin, Ioc. cit.



Islam untuk selanjutkan mempelajari dan
menghayati serta mgngamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Sementra itu M. Masyhur Amin

pengertian dakwah sebagai berikut

memberikan

"Suatu aktivitas yang mendorong manusia

memeluk agama Islam melalui cara-cara vang

bijaksana dengan materi ajaran Islam agar mereka

mendapatkan kesejahteraan kini

kebahagiaan nanti (akhirat)”.7

(dunia) dan

Dari berbagai definisi tentang dakwah

sebagaimana tersebut di muka, dapatlah penulis

simpulkan sebagai berikut

Dakwah Islamiyah adalah segala

aktivitas

orang Islam di sengaja dan berencana, vang

dilakukan secara individual maupun kolektif untuk

mengajak orang lain agar memahami,

meyakini,

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui

cara-carsa tertentu agar mereka

kesejahteraan dan kebahagiaan di

akhirat yang diridlo Allah SWT.

b. Dasar dan Hukum Dakwah Islamiyah

mencapai

dunia dan

Tugas menjalankan dakwah Islamiyah bukan

©.5yamsuri Siddiq, Dakwah dan Teknik
(Bandung: Al-Ma arif, 1982), hal.®8.

7.M. Masyhur Amin, Op. Cit., hal.16.

Berkhotbah,



hanya dibebankan pada Rasulullah SAW. melainkan
jJuga dibebankan kepada seluruh ummat Islam pada
umuUENYa .

Banyak kita temukan ayat-ayat didalam Al-
Qur "an dan banyak Hadist nabi SAW. vang
memerintahkan ummat Islam untuk melakukan
dakwah . Berikut ini kami kutipkan beberapa ayat
Al-Qur an dan Hadits Nabi yang memotifasi ummat

Islam untuk melakukan dakwah Islamiyah:
o, 090 A2/ o A

Vot 025 /“fﬂfx il I
Jﬁjﬂ\j O95” P\-’_if'%—;} D 9eXR A5\ ?é)—"f <3,
s 02027 /l"//’/ vy -~ 02° 7 5 O G

GBI R 2N e 550

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
ummat yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh
kepada yang ma 'ruf dan mencegah dari yang

10

mungkar, Eereka itulah orang-orang vang:

beruntung.

Firman Allah SWT. QS. Ali Imron 110:
Vet - o srP o 0909

K ¢ °, 24 ol ¥ ¥ o
el | e el
w s 0y o,.'/ =0 s
"W G 35 L0 e £58%55

€y

Kamu adalah ummat yang terbaik vang
dilahirkan untuk manusia,menyeru kepada yang
ma ruf dan mencegah dari yang munkar dan
beriman kepada Allah.

8‘Departemen Agama RI., Al-Qur  an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-
Qur "an, 1971), hal. 93.

8- Ibid., hal.g4
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Barang siapa vyang melihat kemungkaran
diantara kalian maka rubahlah dengan wewe-
nang yang ada padanya, jika tidak mampu,
maka rubahlah dengan ucapan, Jika tidsak
mampu dengan ucapan, maka rubahlah dengan
hatlngg dan itulah selemah-lemahnya

iman.

<-—‘v‘ ﬁ)) ‘L\Qﬁ&jﬁg

"Sampaikan dariku walau hanya satu ayat“.lo)

Demikianlah beberapa ayat Al-Qur "an dan
beberapa Hadits Nabi SAW.yang penulis kutipkan
sebagal dasar melakukan dakwah Islamiyah.

Pada dasarnya para ‘ulama’ sependapat
berdakwah Islamiyah itu wajib hukumnya, akan
tetapi mereka berbeda pendapat tentang wajibnya.

Ada yang berpendapat wajib "ain dan ada vyang

9)gyamsuri Siddiq.Op.,Cit., hal. 13.

10041 Nawawi, Imam abu Zakarisa Yahya bin Sarf,
Riyvadhush Sholikhin, Terjemahan Salim Bahreisy,
(Bandung:A1-Ma 'arif, 1887}, hal.322.



berpendapat wajib kifayah.

Syeh Muhammad Abduh cenderung kepada penda-
pat yang pertama, yaitu wajib “ain hukumnya,
alasannya adalah:

Huruf Ll vang terdapat pada kalimat
CJ(;.Sg mengandung makna perintah
vang sifatnya mutlak tanpa syarat. Sedangkan
huruf ,, \+ yvang terdapat pada kalimat
mengandung makna ""1il bayan"” atau penjela-
san. Jadi terjemah Qur an Surat Ali Imron
ayat 104 tersebut dimuka menjadi demikian :
“Dan hendaklah ada (yaitu) kamu sekalian
sebagai ummat vang menyeru kepada
kebaikan. ..

Dengan demikian seluruh ummat Islam, tanpa
syarat tertentu dan betapapun minimnya ilmu yang
dimilikinya, wajib mendakwahkannya kepada orang
lain sesuai ilmu dan kemampuannya.

Syekh Al Syaukani cenderung kepada pendapat
vang kedua, yaitu wajib Kifayah hukumnya, dengan

alasan:

Huruf (., yang melekat pada kalimat
bukan 1il bayan (bersifat penjelasan},
tetapi mempunyai makna lil tadh idh yaitu
menunjukkan sebagian dari ummat Islam. Jadi
terjemahan QS. Ali Imron 104 seperti terse-
but dimuka adalah menjadi : dan hendaklah
ada diantara kamu sekalian se%olongan ummat
vang menyeru kepada kebaikan. 3)

S

Berdasarkan keterangan ini, maka yang wajib

melaksanakan dakwahh Islamivah hanvalah scbhagian

12)Syamsuri cSiddig, @PEE. . BE1.O2.

133 . s . .
wEmsEhrY S9adtE. O 8Tty WAl .12
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ummat Islam yang mengerti tentang seluk beluk
agama Islam.

Sementara itu Imam Al Rozi mengambil jalan
tengah yang merangkum kedua pendapat terdahulu.
Imam al Rozi sependapat dengan Syekh Muhammad
Abduh bahwa dakwah Islamiyah itu wajib “ain
hukumnya tetapi harus dilihat urgensinya, adakah
kemungkaran itu terjadi di tengah masyarakat,
sejauh mana kemungkaran itu dilakukan orang.l4

Pendapat Imam al Rozi itu nampaknya lebih
kuat dan realitis, sebagaimana pendapat yang
dikemukakan oleh Abdul Karim Zaidan ;

Menjadi kewajiban setiap orang (islam) dan
pentingnya ada golongan tertentu vang bergerak
dalam urusan dakwah ini.l®

2. Unsur-unsur Dakwah Islamiyah

Yang dimaksud unsur-unsur dakwah adalah
sesuatu yang harus ada, bagian-bagian vang
terkait, yang merupakan satu kesatuan dalam
penyelenggaraan ussaha dakwah Islamiyah.

a. Unsur Tujuan:
Proses penyelenggaraan dakwah Islamiyah

haruslah mempunyai tujuan tertentu vang akan

14. 1bid., hal. 14.

15'Abdu1 Karim zaidan, asar-dasar Ilmu Dakwah I,
Terjemahan H.Asywadi Syukur L.C, (Jakarta:Media dakwah,
1990),hal . 10.
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diwujudkan. Tanpa adanya tujuan ini, maka
segala pengorbanan dalam rangksa kegiatan
dakwah Islamiyah akan sia-sia belaks. Rasanya
tidak mungkin melakukan suatu kegiatan tanpa
adanya suatu tujuan. Oleh karen: itu para da’i
harus memahami tujuan dakwah vang akan
dilakukan.

Menurut Rosyad Saleh, tujuan dakwah
Islamiyah dapat diklasifikasikan menjadi dua

macam, vaitu tujuan utama dan tujuan

departemental.16

Kemudian menurut Asmuni Syukir membagi
tujuan dakwah Jjuga menjadi dua macam yaitu
“"tujuan umum (major/#bbjective) dan tujuan
khusus (minor objective)".17

Dengan demikian tujuan dakwah dapat
diklasifikasikan menjadi dua macam:

1) Tujuan utama (Umum)
Tujuan utama dakwah Islamiyah ini sifatnya
masih umum sekali, yang merupakan nilai
vang ingin dicapsai oleh keseluruhan
kegiatan dakwah. Dilihat proses

pencapainnya, tujuan utama dakwah adalah

ls'Abd. Rosyad Soleh, Manajemen Dakwah Islam,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 21.

17'Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,

(Surabaya:

Al-Tkhlas, 1983), hal. 51-54.



tujuan  akhir (ultimate goal)18, yaitu
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan
hidup manusia, baik di dunia mavpun di
akhirat yang diridloi oleh Allsh SWT.

2) Tujuan departemental (khusus)
Tujuan departemental dakwah merupakan
tujuan perantara untuk mencapai dan
mewujudkan tujuan utama atan dengan kata
lain merupakan perincian dan penjabaran
dari tujuan utama dakwah Islamiyah. Tujuan
khusus ini dimaksudkan agar dalam
pelaksanaan seluruh proses aktivitas dakwah
dapat diketahui arahnya, siapa subyeknya,
siapa obyeknya, apa materinya, apa
medianya, apa kegiatan vang akan
dikerjakan, dan sebagainya.
Jadi, dalam proses tujuan khusus ini
merupakan “intermediate goal atau tujuan
perantarar dari tujuan utama“.19

b. Unsur Subyek.
Yang dimaksud dengan subyek dakwah
Islamiyah adalah orang Islam vang melaksanakan
tugas dakwah Islamiyah. Biasanya disebut da’'i,

ustadz, atau mubaligh. Dakwah Islam dapat

18. Abd. Rosyad Soleh, Loc. ecit.

19'Syamsuri Siddiq, Op. ecit., hal. 21.
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secara perorangan atau kelompok (jama "ah).

Pada dasarnya setiap muslim, wajib melak-
sanakan dakwah sesuai dengan kemampuannya. Dan
bagi mereka yang bekerja secara profesional
dalam lapangan dakwah dan menyediakan dirinya
untuk kegiatan dakwah, ada persyaratan, per-.
siapan dan bekal tertentu yang harus dipenuhi.

Professor Johns berpendapat bahwa istilah
santri berasal dari bahasa Tamil, yang berarti
guru mengdji, sedang C.C.Berg. berpendapat
bahwa istilah tersebut berasal dari istilah
SHASTRI yang dalam bahasa India berarti orang
yﬁng tahu buku-buku suci agama Hindu. Kata
shastri berasal dari kata shastra yang berarti
buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu
pengetahua

Menurut Fathy Yakan, ada lima bekal vang

harus dipenuhii oleh para Jjuru dakwah, yaitu:

1) Membiasakan diri berpuasa

2) Mengerjakan sholat sunnah di tengah
malam

3) Melaksanakan ibadah hajji

4) Gemar bershodaqoh

3) Selalg mengucapkankan kebenaran dan
diam.

Syarat-syarat seorang dal vyang ideal

menurut M. Masyhur Amin, ada tujuh yaitu:
' 1) Seorang da"i harus mengimjani dab
meyakini Bahwa ajaran Islak itu benar
2) Senantiasa beribadah
3) Berakhlak mulia
4) Mempunyai kemampuan ilmiyah yang luas
5) Rondisi fisik, rohani dan pikirannya

]

b, Terisme-—

¥unci Suks=es Fetugas Dakwm
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sehat

6) Mampu bicara yang lancar

7) Berdedikasi yang tinggi dan mempunyai
semang?t juang untuk menegakkan kebe-
naran.

Sedangkan menurut M. Natsir, kekuatan

dakwah seorang mubaligh tergantung kepada

bebe

Jjuru
pan:
18
208,
3).

rapa hal sebagai berikut:
1) Seorang mubaligh harus mampu memeli-
' hara ketenangan dan keseimbangan
Jjiwa.

2) Membebaskan Jjiwa dari ananiyah, ego-
sentrisme, nafsu aku

3) Tafagqgoh fid din (memahami risalah,
materi dakwah)

4) Tafagqgqoh fin nas (memahami sifat,
tingkah laku alam fikiran dan perasaan
obyek dakwah).

5) Menguasai bahasa Al-Qur an.

8) Menguasai bahasa ummat yang dihadapi.z

Dari beberapa kutipan dimuka maka seorang

dakwah harus mempunyai beberapa persia-

Persiapan mental/ruhaniyah.
Persiapan ilmiah.

Persiapan teknis.

¢. Unsur Obyek

adal
ditu

Yang dimaksud obyek dakwah Islamiyah
ah penerima dakwah atau sasaran vang

ju oleh juru dakwah dalam aktivitas dak-

wahnya, yakni ummat manusia seluruhnya.

manu

kedu

Berdasarkan pengertian diatas maka setiap
sia tanpa membedakan jenis kelamin, usia,

dukan, pendidikan, keturunan, warna kulit,



dan sebagainyva adalah merupakan obyek dakwah.

Hal ini ditegaskan oleh Al -Qur "an:

4 0 s g0/
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Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan
kepada ummat manusia seluruhnya sebagai
pembawa kabar gembira dan sebagai pemberi
peringatan, 35 kebanyakan manusia tidsak
mengetahuinysa. )

Ditinjau dari kerisalahan Rasulullah SAW

obyek dakwah Islamiyah dapat digolongkan dalam

dua kelompok:

Pertama: Ummat Ijabah, yaitu ummat yang
dengan tulus ikhlas menerima dan memeluk
Islam, dan sekaligus kepada mereka
dibebani kewajiban untuk melaksanakan
dakwah. kedua: ummat dakwah, yaitu ummat
vang belum menerima dan belum memeluk
agama Islam.

Dari tahapan pelaksanaan dakwahnya, obyek

dakwah dapat dibagil menjadi:

1).

Pribadi, individual atau perorangan

23)pepartemen Agamz RI, Op. Cit.,hzl.688.

24)y

Masyhur Amin, Op. Cit.,hal.95.
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2). Keluargsa
3). Kelompok jamaah atan masyarakat
4). Seluruh ummat manusi
Unsur materi

Materi dakwah Islamiyah adalah isi
pesan atau bahan yang disampaikan juru
dakwah kepada obyek dakwah yaitu diinul
Islam.

Diinul Islam meliputil tiga komponen
integral, yaitu, aqidah, syari’at,
dan thorigot. vang masing-masing
bersesuaian dengan nilai-nilai funda-
mental kebenaran agama, kebaikan dan
keindahan. masing-masing komponen itu
mempunyai peranan yagg beda pada
sistem di masyarakat.

cekalipun dapat dibeda-bedakan, ketiga
komponen "diinul Islam” 1itu tidak dapat
dipisahkan, sebab yang satu dengan yang 1lain
saling berkaitan erat.

Mengingat keuniversalan Islam, maka

materi dakwah Islamivah Juga meliputi bidang-

bidang mu amalah, politik, sosial, ekonomi,
pendidikan dan kebudayaan.ze
Dalam memilih dan menentukan materi

dakwah seseorang Jjuru dakwah harus tahu betul
yvang dibutuhkan obyek dakwah, tahn kondisi dan

situasi si penerima dakwah, sehingga dan tidak

L ) di — —
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menjemukan .
Unsur metode

Metode dakwah adalah cara-cara, Jjalan
Jalan yang dilaksanakan Jjuru dakwah untuk
menyampaikan materi, pesan-pesan dakwah kepada
obyek dakwah, baik kepada individu, kelompok
ataupun masyarakat agar pesan-pesan tersebut
mudﬁh diterima, diyakini dan seterusnya diam-
alkan.

Pedoman dasar atau prinsip penggunaan
metode dakwah Islamiyah sudah disebutkan dalam

'al—qur’an, Surat An-Nahl ayat 125:
~ Or 0 o 90
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Serulah (manusia) kepada Jjalan Tuhanmu

dengan hikmah, dan pelajaran yang baik

dan bantahlah mereks dengan cara vang

baik.27

Ayat ini menunjukkan bahwa didalam penye-
lenggaraan dakwah Islamiyah b9isa ditempuh
dengan melalui tiga cara, yaitu: hikmah bijak-

sana, mauidhoh Hasanah, dan mujadalah bil

27'Departemen Agama RI. Op. Cit., hal.421.
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ahsan.

Ketiga prinsip dasar tersebut

dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Hikmah Bijaksana (kebijaksanaan)

Menurut para ulama’ kata hikmah ini

mempunyal arti atau pengertian yang berma-
cam-macam, namun dari pengertian yang ada
dapat disimpulkan bahwa kata hikmah mengan-

dung tiga unsur didalamnya:

a. Unsur ilmu, yaitu adanya ilmu yang
shahih yang dapat memisahkan antara
vang haq dan yang bathil, berikut
ilmu tentang rahasia, faedah, dan
seluk beluk sesuatu.

b. Unsur Jiwa, yaitu terhunjamnya
ilmu, dalam jiwa sang ahli hikmah,
sehingga ilmu tersebut mendarah
daging dengan sendirinya.

¢c. Unsur amal perbuatan, yaitu ilmu
pengetahuannya yang terhujam dalam
Jjiwa itu mampu Hemotivisir dirinya
dalam berbuat.2

Berdakwah dengan metode hikmah kejak-

sanaan ini maksudnya adalah:

Berdakwah dengan memusatkan fikiran
kepada tugasnya, dan tidak mencampur
adukkan masalah-masalah 1lain dalam
fikirannya, sehingga dengan demikian
da’"i dapat mengetahui apa yang dibu-
tuhkan oleh penerima dakwahnya, dan
pengetahuannya itu dapat dimanfaatkan
sebagai alat untuk mendekati penerima
dakwah dan dengan demikian dakwah

ZS'H. Masyhur amin, Op. Cit., hal.29.
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dapat disampaikan dengan mudah.29

Dengan kata lain dakwah dengan hikmah
mempunyalil pengertian

“Kemampuan seorang da’ i didalam melak- .
sanakan dakwah dengan jitu karena pengeta-
huannya yang tuntas 1lagi tepat tentang
liku-liku dakwah Islamiyah"-30

Jadi dakwah dengan hikmah ini seorang
da’i harus tahu benar tentang waktu, tempat
dan keadaan obyek dakwah. Ia dapat memilih

N cara dan materi yang tepat sesuail dengan

tujuan yang hendak dicapai.

Dakwah dengan hikmah ini Jjangkauannya
luas sekali, sebagai misal ayaitu:
a) Uswatu Khasanah (ketauladanan)
-b) Percontohan
c¢) Bakti.- Sosial
d) Seni Budaya Islami
e) Pameran Pembangunan
f) Bantuan Sosial Islami

g) Pelayanan Kesehatan, d11.31

28.ghatijah Nasution, Ilmu Dakwah, (Yogyskarta: LPII
Ushuluddin, TAIN Sunan Kalijaga 1971), hal.41.

30.Masyhur Amin, OP. Cit.,
hal. 29-30.

31.gyamsuri Siddig, Op. Cit., hal. 26.



2). Mau idhoh Hasanah

Mau "dhoh khasanah berarti tutur kata,
nasehat dan peringatan dengsn cara yang
baik. Berdakwsh dengan mau idhoh kasanah
maksudnys dsalam memberl nasehsat kepada
orang lain dengan tutur kata atau bahasa
vang baiksehingga dapat diterima oleh obyek
dakwah tanps ada rasa paksaan.

Adapun metode dakwah yang dapat dika-
tagorikan dakwah dengan Mau idhoh khasanah
diantaranya sebagail berikut:

a) Kunjungan keluarga

b} Sarasehan

c) Penataan atau kursus-kursus

d) Pengajian berkala di Majlis Ta ' lim

e) Ceramah Umum

f) Tabligh

g) Penyuluhan.Bz

3) Hujadalah

Menurut bahasa "Mujadalah billati hiya

ahsan™ - artinya berdebat dengan cara

vang 1lebih baik. Untuk memperhsalus
bahasanya diartikan dengan bertukar
fikiran. Yang harus diingat bahwa

‘bertukar fikiran bukan untuk mencari

kemenangan dan popularitas, melainkan

semata-mata didasarai demi untuk

kebenaran.

32.gyamsuri Siddiq, Ibid., hal.27.



Berdakwah dengan metode mujadalah pada
masa .sekarang ini sangat dibutuhkan,
karena tingkat berfikir masyarakat
sekarang ini sudah maju dan berkem-

bang. Untuk itu maka para juru dakwah

dituntut untuk selalu belajar dan -

menambah ilmu pengetahuannya. Adapuh
bentuk-bentuk dakwah dengan metode
mujadalah ini diantaranya adalah:
1). Dialog
2). Debat
3). Diskusi
4). Seminar
Sy Lokakarv%
6). Polemik.>3
Melakukan dakwah Islamiyah tidak hanya
dengan satu bentuk saja, tapi dapat
menggunakan bentukperpaduan dari
bermacam-macam cara yang sesual dengan
keadaan obyek dakwah dimana dakwah itu
dilakukan.
f. Unsur Media
Secara etimologis, media berarti alat
perantara. Pengertian secara semantik berarti
segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai

alat (perantara) untuk mencapai suatu tujuan.

Dengan demikian medisa dakwah adalah
segala seseuatu yvang dapat dipergunakan

33'Sayamsuri Siddiq, Op. Cit., hal.33.
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sebagai alat untuk mencapai tujuan

dakwah yang telah ditentukan. Media

dakwah ini dapat berupa barang

(materiil), orang, temgat, kondisi

tertentu dan sebagainya.

Dari pengertian media dakwah seperti
tersebut diatas maka dapat disebutkan
banyak media yang dapat dipergunakan
sebagai sarana dakwah, yaitu:

1). Lembaga pendidikan formal

2). Lingkungan keluarga

3). Tempat-tempat ibadah

4). Organisasi-organisasi Islam

5). Hari-hari besar Islam

6). Media massa (radio, musik, ketroprak,
wayang, sandiwara, dan sebagainya).

3. Tinjauan Tentang Pondok Pesantren

a. Pengertian dan elemen-elemen pondok-
pondok pesantren.

Istilah pondok berasal dari pen-
gertian asrama-asrama para santri yang
disebut dengan “pondok" atau tempat
tinggal yang dibuat dengan bambu, atau

barangkali berasal dari kata arab

"funduk", vang berarti hotel atau

Islam,

34‘95muni Sykukiyr, Dasar—-dasar Strategi Dakwah
(Surabaya: Al Ikhlas, 1983), hal.1&3.



asrama. 39

Kata Pesantren vyang terdiri dari
kata asal “santri" dengan mendapat
awalan “pe"dan akhiran "an" menunjukkan
suatu tempat yang berarti tempat para
santri.36

Menurut keterangan A. Hamid seper-
ti yang dikutip oleh Manfred Ziemek,
kadang-kadang ikatan kata "sant"
(manusia baik) dihubungkan dengan suku
kata "tra" (suka menolong), sehingga
kata pesantren dapat berarti tempat
pendidikan manusia baik-baik.37

Dalam arti yang paling umum Pondok
Pesantren dapat diartikan sebagai
lembaga pendidikan ke-Islaman vang
melembaga di Indonesia. 38

Perkembangan Pesantren dengan

berbagai bentuknya yang tersebar 1luas

“ti
=Tt Zamalk

hsari Dhofier, Tradisi Pesant

(Jakrta:lLP3s, 19682), hal.18.

37

"Manfred Ziemek,santren Dalam Perubahan Sos

Terjemahan Budche E. Soendijojio, (Jakarta: F3M, 1986,

oy

8. rpid.

ren,

ial,
hal.



di Indonesia dewasa ini mempunyai
elemen-elemen tertentu nsebagai ciri
khasnya. Tetapi dengan mengesampingkan
katakteristik masing-masing pesantren
minimal dapat ditandai dengan lima
elemen pendukungnya, vyaitu: pondok,
masjid, santri, pengajaran kitab-kitab
Islam klasik karangan ulama’ tertentu
dan kyai.39

Kelima elemen tersebut merupakan
satu kesatuan yang tak terpisahkan satu
sama lain yang mendasarai tradisi
pesantren. Ini berarti bahwa kehidupan
pondok pesantren merupakan proses
sosialisasi yang terus menerus berlang-
sung sebagai hasil interaksi, kelima
elemen tersebut .40

Kehidupan Pondok Pesantren yang
kent;J; dengan tradisi dan eciri khas
vang dimilikinya merupakan kultur

tersendiri. Kultur Pesantren, seperti

39+ zamakhsari Dhofier,@p. Cit., hal. 44.

40

<7

"Suderman Tebba, Delema Pesantren Belenggu

Folitik dan Perubahan Sasial, Dalam M. Dawam Raharjoc,
Duniz FPesantren, (Jakarta: 3k, 1985)

(ed. ) rgumulan
hal.270.



yang dimaksud oleh Abdur Rahman Wahid%l

pada dasarnya adalah kutur sosial-
religius yang merupakan hasil interaksi
kehidupan masjid, pondok, santri,
ajaran ulama terdahulu yang tertuang
dalam kita klasik dan kehidupan kyai.
Peran dan fungsi Pesantren
Pesantren adalah merupakan lembaga
pendidikan dan keagamaan yang sangat
tua dan telah ada jauh sebelum datangn-
va vyIslam di Indonesia, terutama pada
masa Hindu dan Budha.
Tentang peran dan fungsi pesantren
di negeri ini dilukiskan oleh Sudirman
Tebba sebagai berikut:
Setelah Islam masuk ke Indonesia,
pesantren beralih menjadi lembaga
ke-Islaman yang berkembang pesat
baik jumlah maupun kedudukannya,
vang tidak 1lagi hanya terbatas
pada kependidikan dan keagamaan
semata, Jjuga merupakan lembaga
kemasyarakatan dan pusat perjuan-
gan politik ummat Islam di =zamann

Belanda 4 sampai Indonesia
merdeka. 2

4i-abdurrahman Wahid., Pesantren Sebagail

dalam

M.

s FRaharjia, (ed.), e santren

Pembaharuan, (Jakarta: LFIES, 1974}, hal. 40.

4z

"Sudirman Tebba, Op. Cit..,hal. Z269.
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Pesantren sebagai Lembaga Keagamaan
Pesantren sebagai suatu lembaga keaga-
maan memang cukup jelas, karena motif,
tujuanserta usaha-usahanysa bersumber
pada agama. Pesantren tumbuh dan berkem-
bang atas cita agama.43

Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan
Pesantren sebagai lembaga Pendidikan
karena tujuan pesantren adalah membentuk
kepribadian, memantapkan akhlak dan
melengkapinya dengan pengetahuan. Para
santri diharapka setelah kembali ke
kampung halamnnya menempuh hidupnya
sebagai muslim teladan, yang memantulkan
sosialisasi pesantrennya serta mempro-
mosikannya menyiarkan nilai-nilai dan
gambaran kemasyarakatan Islam.%4
Pesantren sebagai lembaga siosial
Pesantren ternyata berperan pulsa sebagai
lembaga sosial yang berpengaruh. Pesan-
tren dipengaruhi dan mempengaaruhi
kehidupan masyarakat pedesaan, bahkan

pengaruh pesantren sering kali melebihi

Pesantren Sebagai Lembaga Sosial Yang
Raharjo (ed.), Ibid. hal. 17.

Ziemak, Op. Cit., hal.157.
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wilayah administratif desa-desa sekitar-
nya .49

Pesantren sebagai lembaga sosial ini
kemudian dijadikan pijakan untuk menjadi
pesantren sebagai agen perubahan (agent
of change) terhadap masyarakat sekitar-
nya, sebagai lembaga perantara yang
diharapkan dapat berperan sebagai dinam-
isator dan katalisator pembangunan

keagamaan tapi juga dalam bidang sosial,

ekonomi dan budaya.46

4) Pesantren dalam bidang politik

Sesungguhnya kyai yang tersebar diberba-
gai pesantren di Jawa ini tinggal di
daerah "rural”, namun kenyataanya mereka
merupakan kelompok "elit"” pedessaan baik-
dilihat dari sudut struktur sosial,
ekonomi maupun politik masyarakat Jawa.
Kuatnya pengaruh dan kharisma kyai dalam
masyarakat Jawa ini telah menempatkan

dirinys sebagai kekuatan politik tersen-

45'Irchamni Sulaiman, Pesantren Mengembangkan
Teknilogi Tepat Guna, dalam M. D. Raharjo, (ed.) Op. Cit.,
hal.245.

48. rpid, hal. 245-246.
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diri dalam sejarah politik Indonesia.
Dengan demikian para kyai merupakan
salah satu pembusat keputusan vang
efektif dalam sistem kehidupan
masyarakat Jawa. Tidak saja dalam bidang
agama, tetapi bahkan pada masalah
ekonomi politi dan sebagainya.47
Pesantren sebagai lembaga dakwah Islam
Usaha dan kegiatan pesantren secarsa
garis besar dapat dibedakan atas pelaya-
nan kepada para santri (intern) dan
pelsyanan kepadsa masyarskatt (eksteren).
Bila kedua kegiatan ini dikaitkan dengan
peran dan fungsi suatu pesantren terse-
but diatas, maka semuanya itu bermuars
pada suatu peran dan fungsi pesantren
dalam kehidupan masyarakat Indonesia,
terutama di Jawa dan Madurs, dapsat
dilihat hasilnya dalam menyiarkan dan

menyebarluaskan agsma Islam.

4. Bentuk-bentuk Dakwah Islamiyah di Pondok

Pesantren.

untuk

atau

Pondok pesantren buksnlah sekedar tempat

"ngaji” (mengkaji) Kitab-kitab Kuning,

tempat untuk belajar membaca Al-Qur an,

47
/bid., hal.51.

-Bachtisr Effendy, Nilai-nilai Kaum santri, dslam
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nsmun lebih dari itu pondok pesantren adalah
merupakan lembaga dakwah Islam. Artinya pondok
pesantren itu sebagai tempat untuk menyiarkan
dan menyebarluaskan agama Islam, dengan
berbagasi macam cara dan bentuknya. Bentuk-
bentuk dakwah Islamiyah di pondok pesantren,
meliputi:

a. Dakwah bil-lisan (Dakwah dengan Lisan)
Yaitu suatu bentuk dakwah dengan
menggunakan tutur kata lisan yang lurus
(tidak berbelit-belit), kata-kata yang benar,
keluar dari hati yang bersih dan diucapkan
sedemikian rupa sehingga dapat mengena sasaran
vang dituju, yakni sehingga panggilan dakwah
dapat mengetok pintu agal dan gqalbu mereka
vang dihadapi”4ﬁ Dakwah bil-lisan ini dapat
ditempuh dengen cara-cara:
1) Pengajiasn atau Chutbah
Pengajian adalah kegiatan belajar
mengajar agama Islam dalam masyarakat, yang
mempunyai tujuan pendidikan agama Islam.
Pengajian ini dilakukan oleh seorang da’'i,
kyai, atau muballigh dan tujuan agar ajaran
agams tersebut benar-benar difahami,
diyakini dan diamalkan. Dilihat dari

sifatnya yang melembags di masyarakat

L

48y Natsir, Op. cit, hal. 188
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sebagai sarana mendapatkan pengetahuan

keislaman maka pengajian dapat dikategori-

kan sebagai lembaga pendidikan non
formal.49)
2) Menasehati dengan Cara Memanfaatkan

Pelajaran.

Yaitu seorang ustadz/guru atau mubal-
ligh vang mengajar di hadapan para
murid/siswa, sebagal seorang guru. Kegiatan
belajar mengajar ini juga bisa dikatakan
sebagai kegiatan dakwah Islam yang ada di
kelas, baik di sekolahan atau madrasah.

3) Sandiwara/Drama

Sandiwara merupakan lakon kehidupan yang
diharapkan bisa diambil hikmahnya oleh
penonton. Sandiwara ini bisa secara
langsung dan tidaklangsung melalui radio

atau TV.50) Dan pondok pesantren pun dapat

memerankan sandiwara yang dilakukan oleh

para santri.
b. Dakwah dengan Amal Perbuatan (Bil-Hal)
Tugas dakwah Islam pondok pesantren bukan

hanya mengatur rutinitas peribadatan atau

kehidupan ritual saja. Namun diharapkan

pesantren itu peka dan menanggapi persoalan-

persoalan kemasyarakatan, seperti: mengatasi

49)Muhammad Zein,
(Yogya: Fak. Tarbiyah IAIN SuKa,

50) rpid, hal. 45.

Metode Pendidikan

Agama Islam,
Sumbangsih, 1976) . hal.1l0.
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kemiskinan, memberantas kebodohan dan

pengangguran.sl) Dakwah bil-hal ini dapat

dilakukan sebagai berikut:

1) Silaturahmi yaitu menyambung persaudaraan
antar umat Islam. Dalam hadits Rasulullah
SAW. bersabda:

u\»’ o ) e - - 0.7

2/ 0 sO- L~ 00
e Ay dals BV, W Tl e iy

"Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan
Hari Akhir, maka hubungilah famili (keluar-
ga sukunya)"92)

2) Mendirikan lembaga pendidikan (Madrasah)
sebagai sarana belajar mengajar. Dan
sekarang ini banyak pondok pPesantren yang
mendirikan madrasah ibtida“iyah, MTs,
Aliyah, bahkan perguruan tinggi.

3) Membangun sarana rperibadatan seperti:
masjid, musholla, atau surau, dan sarana
peribadatan lainnya.

4) Bakti sosial di masyarakat. Pondok
pesantren pun perlu mengadakan baﬁti
sosial, seperti: donor darah, menyantuni
anak yatim piatu, mengasuh orang-orang

jompo dan sebagainya.

c. Dakwah dengan Uswah Hasanah atau Lisanul

Uswah atau Lisanul Haal

Sl)suyata, Op. cit, hal. 17-18.

52)Husein Bahreisy, Himpunan Hadits Shoheh Muslim,
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1984), hal. 17-18.
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Amal perbustan seorang da’'1 dalam praktek
kehidupan sehari-hari akan sangat menentukan
keberhasilan dslam berdakwah. Kadang-kadang
terjadi peristiwa dimana da’'il dibosani orang
kalsu bsanysk bicars, oleh karena itu selain
dakwah dengan kata-kata, da’i harus berdakwah
dengan memberi suri tzau.llada,n.-s‘3 Dakwah dengan
cara ini disebut juga dengan dakwah "lisanul-
haal"”, yaitu dakwah dengan kata dan perbuatan,
dengan kata 1lain, dakwsah dengan "uswah
hasanah" (memberi contoh atau tauladan yang
baik).

Bentuk dakwah ini dapat dilakukan
misalnya dengan cara memberikan bimbingan
penyuluhan persholatan di masyarakat,
bimbingan gqiro’atul Qur 'an dengan memberi
contoh-contoh bacasn yvang benar, dan
sebagainya. Jadi, dakwah dengan lisanul-hasal
ini- seorang dsa " i/mubsalligh dituntut untuk
berbuat (memberi contoh) tidak hanya berbicara
saja. Jiks dia berbicara tentang shodaqgoh,
maka ia harus memberi contoh bershodagqoh pula,
begitu seterusnys.

d. Dakwah Dengan Tulisan

Dakwah dengan tulisan yaitu suatu bentuk

dakwah dengan menggunakan tulisan vang

ditujuksn pada sasaran daskwah. Cara ini 1lebih

22

"““Khatijah Nasution, Op. eitf, hsal. 45.
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kuat gunanya, karena dapat dibaca oleh obyek
dakwah yang dekat atau yang jauh oleh generasi
vang ada sekarang atau vyang akan datang.
Tetapi kesannya lebih lemah dari kesan pidato,
karena dalam berpidato suasans dan gerak gerik
da’i dapat membantu kata-kata yang diucapkan.
Kadang-kadang pendengar lebih banyak mengerti
dari gerak-geriknya dari pada kata-kata.°%
Bentuk dakwah Islamiyah dengan tulisan
ini dapat dilakukan dengan cara:
1) Dakwah dengan surat kabar, majalah, atau
buletin. Hal ini juga dapat diakembangkan
di pondok pesantren, dengan jalan pesantren
menerbitkan buletin, majalah atau buku-bukn
agama.
2) Perpustakaan
Cara dakwah éengan mendirikan perpustakaan
dengan bukﬁ_buku vang mengacu pada
pengetahuan Islam. Hal ini tepat sekali
Jika di pondok pesantren mendirikan

perpustakaan untuk masyarakat umun.
5. Proses Pelaksanaan Dakwah

a. Perencanaan Dakwah

Setiap usaha, spapun tujuannnya,
hanya dapat berjalan dengsn efektif dan
efisien, bilamana sebelumnya sudah diper-



siapkan dan direncanakan terlebih dahulu
dengan matang. Demikian pula dengan dakwah
Islam yang mencakup segi-segl vang sangat
luas itu hanya dapat berlangsung dengan
efektif dan efisien, bilamana sebelumnnya
sudah dilakukan tindakan-tindakan persia-
pan dan perencanaan dengan matang.

Perencanaan dakwah adalah merupakan
proses pemikiran dan pengambilan keputusan
vang matang dan sistematis, mengenai
tindakan-tindskan yang akan dilakukan pada
masa yang akan datang dalam rangka penve-
lenggaraan dakwah. Pemikiran dan pengambi-
lan keputusan mengenai tindakan-tindakan
yvang akan dilakukan itu didasarkan pada
hasil perkiraan dan perhitungan vang
masak, setelah dilakukan penelitian dan
analisa terhadap kenyataan dan keterangan-
keterangan yang kongkrit.

Adapun proses perencanaan dakwah
Islam meliputi = langkah-langkah sebagai
berikut:

- Perkiraan dan perhitungan masa depan

_ Penentunan dan perumusan sasaran dalam
rangka pencapaian tujuan dakwah vang
telah ditetapkan sebelumnva
Penetapan tindakan-tindakan dakwash dan
prioritas pelaksanaannys.

- Penetapan metode

- Penetapan penjadwalan waktu

37



Penempatan lokasi {(tempat)
- Penetapan biaya, fasiljtas dan faktor-
faktor yang diperlukan.®”

Pengorganisasian Dakwsah

Pengorganisasian dapat dirumuskan
sebagai rangkaian aktivitas menyusun suatu
kerangka kerangka yang menjadi wadah bagi
segenap kegiatan usaha dakwah dengan Jalan
membagi  dan mengelompokkan pekerjaan yang
harus dilaksanakan serta menetapkan dan
menyusun Jjalinan hubungan kerja di antara
"satuan organisasi atau petugasnya.

Pengorganisasian tersebut mempunyai
arti penting bagi proses dakwah. Sebab
dengan pengorganisasian, maka rencana
dakwah menjsadi mudah pelsksanaannya. Pen-
gorganisasian yang mengandung koordinasi
akan mendatangkan keuntungan pula berupa
terpadunya berbagail kemampuan dan keahlian
dari para pelaksana dakwah dalam satu
kerangka kerjasama dakwah yvang kesemuanva
diarahkan pada sasaran yang telah ditentu-
kan.

Langkah-langkah pengorganisasian
dakwah menurut Abd. Rosyad Shaleh dalam

bukunya yang berjudul ManaJemen Dakwah
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Islam adalah sebagai berikut:

1. Membagi-bagi dan menggolong-golong-
kan tindakan-tindakan dakwah dalam
kesatuan-kesatuan tertentu.

2. Menentukan dan merumuskan tugas
dari masing-masing kesatuan, serta
menempatkan pelaksana/da’i untuk

melakukan tugas tersebut.

3. Memberikan wewenang kepada masing-

masing pelaksana.

4. Menetapkan jalinan hubungan.58
Penggerakan Dakwah

Setelah rencana dakwah ditetapkan,
begitu pula setelah kegiatan-kegiatan dalam
rangka pencapaian tujuan itu dibagi-bagikan
kepada para pendukun~ dakwah, maka tindakan
selanjutnya dari pimpinan dakwah adalah
menggerakkan mereka untuk segera
melaksanakan kegiatan-kegiatan K1 o
sehingga apa yang menjadi tujuan dakwah
benar-benar tercapai. Tindakan pimpinan
menggerakkan para pelaku dakwah untuk
melakukan suatu kegiatan itu disebut peng-
gerak.

Penggerakan dakwah meminta pengorbanan
para pelaksana untuk melsksanakan kegiatan-
kegiatan dalam rangka dakwah. Hal ini hanva
mungkin bilamana pimpinan dakwah nampu

memberikan motivasi, membinbing,
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mengkoordinasi dan menjalin pengertian di
antara mereka serta selalu meningkatkan
kemampuan dan keshlian mereka. Adanya
kemampuan tersebut sangat penting artinya
bagi proses dakwah.57
Pengendalian dan Penilaian Dakwah

Penyelenggarasaan dakwah dikatakan
dapat berjalan dengan baik dan efektif,
bilamana tugas-tugas dakwah vyang telah
diserahkan kepada para pelaksana itu benar-
benar dilaksanakan serta pelaksanaannya
sesuail dengan rencana dan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan. Rencana
dakwah yang telah ditetapkan adalah merupa-
kan hasil penganalisaan yang cukup cermat,
yvang didasarkan atas berbagai faktor.
Dengan demikian tugas-tugas dakwah sebagai
penyebaran dari rencana itu ditinjau dari
berbagai segi adalah merupakan alternatif
terbaik.

Untuk dapat mengetahui apakah tugas-
tugss dakwah dilaksanakan oleh para pelak-

aana dakwah (da’i), bagaimana tugas-tugss

itu dilsksanakan, sudah samapal sejauhmansa



pelaksanaannys, apakah tidak terjadi pen-
yvimpangan-penyimpangan atau tidak, perlukah
diadakan evaluasili atau penilaian terhadap
pelaksanaan dakwah.

Pengendalian dan penilaian dakwah

dapat diartikan sebagal proses pemeriksaan

.dan usaha agar aktivitas dakwah dapat

berjalan sesuai dengan rencana yvang telah
digariskan. Sedangkan proses pengendalian
jtu terdiri dari langkah-langkah sebagail

berikut:

Menetapkan standar (alat pengukur)

- Mengadakan pemeriksaan dan penelitian
terhadap pelaksanaan tugas dakwah vyang
telah ditetapkan

- Membandingkan antara pelaksanaan tugas
dengan standar

- Mengadakan tindakan-tindakan perbaikan

dan pembetulan.5e

6. Tinjauan Tentang Masyarakat Desa

Masyarakat sebagai obyek dakwah adalah

salah satu unsur ysng penting didalam sistem

dakwah vyang tidsk kalah perannva dibanding

POy I t—‘il‘:‘ .

41



i

dengan unsur—-uncsur dakwah yang lain. 0Olehk
sebab itu , masalah masyarakat ini seharusnya
dipelajari dan dipahami oleh para juru dakwah
sebelum melakuikan aktivitas dakwah.
a. Pengertian Desa dan Masyarakat Desa
Di dalam Undang-Undang Republik Indo-
nesia Nomer 5 tahun 18979 tentang Pemerinta-
han Desadisebutkan bahwa Desa adalah:
Suatu wilayah yang ditempati oleh

sejumlah penduduk sebagai satu kesa-
tuan masyarakat hukum yang mempunyai

organisasi pemerintahan terendah
langsung di bawah camat dan berhak
menyelenggarakan rumah tangganya

sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. 585

Dari batasan dimuka, maka dapat dika-
takan bahwa yang disebut masyarakat dessa
adalah:

Sejumlah penduduk ysng merupakan satu
kesatuan masyarakat dan bertempat
bertempat tinggal dalam satu wilayah
vang merupakan organisasi pemerintahan
terendah langsung dibawah camat dan
berhak m%ﬁfelenggarakn rumah tangganya
sendiri.

b. Karakteristik Masyarakat Desa

Masyarakat Desa memiliki karakteristik

:55Undang-Undang republik Indonesia nomer 5 tahun-
1879, hal.6, .-

56 -Darmansyah M., (ed.), Ilmu Sosial dasar, (Kumpu-
lan Essei., (Surabaya: Usahsa Nasional, 1986), Hal.212.



vang berbeda dengan masyarakat primitif
(terbelakang) serta masyarakat kota. Meski-
pun dalam beberapa hal antara masyarakat
primitif dengan masyarakat desa terdapat
kesamaa. Demikian pula antara masyarakat
desa dengan masyarakt kota dalam beberapa
hal memiliki kesamaan.

Adspun karakteristik masyarakat Desa
itu antara lain:

1) Pola hidup: pola hidup masyarakat
desa sangat erat atau tergantung
dengan kondisi alamnya, hidupseder-
hana, ruku gotong royong.

2) Masyarakat religius/animisme/dina-
misme: masyarakat desa masih :sangat
patuh terhadap agama dan keper-
cayaan yang dianutnya seperti adat
istiadat, kaidah-kaidah kuno,
benda-benda gaib.

3) Mata pencaharian; pada umumnya
masyarakat desa sebagian besar
hidup dengan mata pencaharian
agraris.

4) Pendidikan; Pada umumnya tingkat
pendidikan masyarakat desa relatif

rendah.
5) Kesehatan; di bidang kesehatan,
masyarakt desa bukan hanya

tergantung pada perdukunan atau
magic saja, akan tetapi pemanfaatan
rumah-rumah sakit, puskesmas , dan
sebagainya sudah nampak Jelas.

6) Kehidupan seni; masyarakat desa
sudah mulai mempunysai niat dan
kebutuhan akan seni seperti halnya
masyarakat kota. Begitu pula kebu-
dayaannya mulal memanfaatkan hasil
ciptaan dari 1luar (bangsa lain)
vang serba elektronik dan teknik.

7) Bahasa; sebagian bewsar masyarakat
pedesaan dalam kehidupan sehari-
hari; masih menggunakan bahasa
daerah.

8) Sistem sandang dan perumahan; baik
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sandang maupun perumahan vang
digunakan masyarakat des%. umumnya
masih bersifat sederhana. |

Selain karakteristik yang dimiliki

masyarakat desa tersebut, maka perbedaan

masyarakat desa dengan

secara

dikutip

tegas dibedakan

sebagai berikut:

oleh Darmansyah M. 58 dengan

masyarakat kota

oleh Bintarto vyang

ciri

Unsur-unsur untuk
pembedaan

Desa
Agraris homogen

kota
non agraris

.Mata pencaharian

[

.Ruang kerja
.Musim/cuaca
.Keahlian

.Rumah dan tempat
kerja

.Kepadatan penduduk
.Kontak sosial
.Lembaga-lembaga

b WN

a] sl Nerl

.Stratifikasi
Sosial
10.Kontrol Sosial

Agraris homogen

Lapangan terbuka
Penting/menentukan
Umum terbesar
Dekat

Tidak padat
Frekuensi kecil
Terbatas dan
sederhana
Sederhana dan
sedikit
Ada/tradisi

Non agraris
heterogen

Ruang tertutup
Tidak menentukan
Spesialis
Berjauhan

Padat

Frek. besar
Banyak dan
kompleks
Komplek dan
banyak

Hukum dan per-
aturan tertulis

11.Sifat Kelompok Gotong royong Gesellscaft
(Gemeinschaft)
12 .Mobilitas Rendah Tinggi
13.Status Sosial Stabil Labil
57:-Asmuni Syukri, Op. Cit., hal. 213

58 Darmansyah, ed, Op. Cit. hal. 88-89.
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Dengan karakteristik masyarakat pedesaan
tersebut diatas maka usaha dakwah Islamiyah
vang dilakukan haruslah dengan pndekatan
metode dan materi yang sesuai dengan kondisi
masyarakat tersebut.

Dakwah pada masyarakat pedesaan harus

dengan pendekatan etis, yaitu dakwah yang

berorientasi pada urusan muamalah sebagai
perwujudan 1ag§§ah cita-cita, tertib dan
susila agama.

Dengan pendekatan model etis ini maka

materi dakwahnya harus lebih berorientasi

“rasio sentris", yaitu pendekatam dengan

materi yvang menggugah daya rasio mereka

dalam beragama, sehingga lebih mendorong
daya fungei g?khalifahan mereka dalam
kehidupannya.6
G.METODOLOGI PENELITIAN
1. Penentuan Suyek dan Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif, yaitu 'sebagai prosedur
penelitian yang menhasilkan data deskriptif berupa
kata-kata atau lisan dari orang-orang dan prilaku

vang diamati".61)

Untuk mendapatkan data yang berupa informasi

dan keterangan yang berkaitan dengan permasalahan

59)Nasrudin Harahap Cs., ed., Dakwah Pembangunan,
(Yogyakarta DPD Golkar Tingkat Propinsi DIY, 1993), hal.

60) rbid., hal.16.

Bl)Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualita-
tif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 3.
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penelitian ini maka harus diketahui dan ditentukan
dari mana data tersebut dapat diperoleh. Oleh karena
itu penulis menentukan sumberr informasi atan infor-
man, kemudian informan tersebut penulis jadikan
sebagai sumber data, sekaligus sebagail sunyek pene-
T iEian.
Adapun para informan yang merupakan subyvek
penelitian dalam skripsi ini adalah:
a. Pengasuh Pondok Pesantren An-Nur : K.H. Nawawi
Abdul Aziz.
b. Ketua pondok : Akhmad Turmudzi Salbadri.
c. Sie dakwah @ M. Jaelani.
d. Ustadz TPQ : Zuhril Nawawil.
sedangkan sebagail obyek penelitiannya adalah
kegiatan dakwah Islamiyah Pondok Pesantren An Nur
Ngrukem, Sewon dalam periode tahun 1996 sampai
dengan 1897, melalui bentuk-bentuk kegiatan dakwah
Islamiyah:
a. Pengajian rutin oleh pengasuh Pondok Pesantren
An-Nur untuk masyarakat wilayah ngrukem.
b. Pengkaderan dan pengiriman da’'i ke desa sekitar
Ngrukem.
¢. Pendiriam Taman Pendidikan Al-Qur  an (TPQ)Y d=an
Pengiriman ustadz TPQ ke Desa Ngruken.
2  Teknik Pengumpulan Data
Pada setisp penelitian selalu menggunakan alat

pengumpul data, vyang selanjutnya disebut dengan sebagail

(]
m
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teknik atau metode pengumpulan data. Masing-masing
teknik tersebut mempunyai keunggulan dan kekurangan
sendiri-sendiri.

Sesuai dengan tipe penelitian ini, maka penulis
menentukan teknik pengumpulan datanya dengan mengguna-
kan metode interview, metode Observasi dan metode
Dokumentasi.

a. Metode Interview atau wawancara

Interview atau wawancara adalah “suatu percaka-
pan, tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
vang duduk berhadapan secara fisik dan diarah ~kan
pada suatu permasalahan tertentu.52)

Jadi metode interview adalah cara untuk mengum-
pulkan data dengan jalan tanya jawab dan berhadapan
langsung antara penelitian dengan informan atau
beberapa pihak yang dianggap mempunyai hubungan erat
dengan masalah yang akan diteliti.

Metode interview ini penulis tujukan pada
pengasuh pondok, pengurus pondok, para da’i dan
Juga para ustadz TPQ, untuk mendapatkan informasi
dan keterangan tentang bentuk-bentuk dakwah Islami-
vah yang berada di pondok pesantren An Nur Ngrukem
Sewon Bantul terhadap masyarakat sekitarnya.

Didalam renelitian ini, metode interview

dijadikan metode pengumpulan data primer. Alasannya

62) 1bid., hal. 187.
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karena metode ini merupakan alat pengumpul data
secara langsung dari orang-orang yang mempunyai
hubungan erat dan relevan dengan obyek penelitian
atau individu-individu yang telah penulis tetapkan
sebagal sampel. Selain itu juga metode 1ini dapat
digunakan untuk mendapatkan informasi yang 1lebih
lengkap dan terperinci sesuai dengan masalah dan
tipe penelitian. Juga apabila ada terdapat informasi
dan data yang kurang Jjelas atau kurang mengerti
dapat digefganyak&n kembali.

Interview yang penulis gunakan adalah interview
bebas terpimpin. Di dalam interview Jjenis ini
terdapat unsur kebebasan dan pengarahan pembicaraan
secara tegas dan mendasar. Jadi interview yang
penulis lakukan bebas tapi terarah pada persocalan
vang sedang diteliti.

Metode Observasi

Metode observasi adalah "pengamatan dan penca-
tatan dengan sistematik terhadap fenomena-fenomena
vang di selidiki".GB)

Dengan metode observasi ini penulis mengadakan
suatu pengamatan terhadap aktivitas dakwah Islamiyah
Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul, sambil

mencatat apa yang menjadi tujuan dari penelitian.

63)sutrisno Hadi,Op. Cit., hal.136.
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Adapun jenis dari observasi yang penulis guna
kan dalam penelitian ini adalah observasi non par
tisipan. maksudnya adalah suatu observasi dimana si
peneliti tidak ikut berpartisipasi secara langsung
dalam kegiatan-kegiatan dakwah Islamiyvah yang di
jadikan obyek penelitian.

Dalam penelitian ini, metode observasi penulis
jadikan metode sekunder atau pelengkap, yaitu:

1) Untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil
interview.

2) Untuk memperkuat dan menguji kebenaran data yang
diperoleh dari hasil interview.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasiadalah cara pengumpulan data
yvang bersumber dari dokumen seperti arsip, surat,
laporan, data statistik, dan lain-lain.

Metode dokumentasi dalam penelitian ini hanya
merupakan metode pelengkap, maksudnya adalah untuk
memberikan data yang tidak mungkin diperoleh mela-
lui metode interview dan observasi.

Metode dokumentasi dipergunakan untuk mengum-
pulkan data atau dokumen mengenai letak geografi
wilayah desa Ngrukem Sewon Bantul, Jjuga mengenai
dokumen struktur kepengurusan Pondok Pesantren An
Nur, arsip-arsip kegiatan dakwah Islamiyah Pondok

Pesantren An Nur dan dokumen-dokumen yang lain.
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Metode Analisa Data

Untuk menganalisa data yang berhasil dikumpulkan
penulis menggunakan metode diskriptif kualitatif, ar
tinya apabila data sudah terkumpul kemudian disusun,
dipaparkan data-data yang ada, menklasifikasikan dan
memberikan interpretasi seperlunya selanjutnya diambil

suatu kesimpulan yang logis dalam uraian.



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan
selama melakukan penelitian, maka penulis dapat mengam-
bil beberapa kesimpulan mengenai dakwah Islamiyah
Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Sewon Bantul Terhadap
Masyarakat Sekitarnya. Dakwah Islamiyah tersebut meli-
puti:
1. Pengajian rutin oleh Bapak Kayai Haji Nawawi Abdul

‘Aziz

a. Pengajian rutin setiap malam Selasa di Masjid Ar-
Ridlo, Ngrukem, untuk masyarakat di wilayah
Nrukem dengan materi pokok Tafsir Jalalaini.

b. Sema‘an Al-Qur an oleh Bapak K.H. Nawawi Abdul
"Aziz setiap Jum’at pagi, yang dilanjutkan Sholat
Dhuha. berjama‘ah, bertempat di Masjid Ar-Ridlo
Ngrukem.

c. Kajian Tafsir Jalaini di Pondok Pesantren An-Nur
vang dihadiri oleh masyarakat setempat.

2. Pengiriman da’i di wilavah desa Ngrukem

a. Pengiriman da’i vyang sudah hafal Al-Qur "an ke
desa Bolon setiap Ahad pagi untuk mengadakan
sema'an Al-Qur  an.

b. Pengiriman da’i ke desa Jomblang, setiap Senin
malam untuk mengadakan ceramah dan dialog Agamsa
Islam.

c¢. Pengiriman da’i di Desa Dadapan untuk mengajar

107
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Al-Qur an dengan sistem Sorogan.
d. Pengiriman da’i di desa Banyon untuk mengadakan
pengajian atas permintaan warga dess setempat.

3. Mendirikan Taman Pendidikan Al-Qur‘an (TP@) untuk
anak-anak di desa wilayah Ngrukem. TPQ ini sebagal
sarana dakwah di Pondok Pesantren An-Nur melalui
jalur pendidikan pada usia anak-anak.

Di dalam pelaksanaan dakwah Islamiyah Pondok
Pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul terhadapa masyar-
akat sekitar tentu ada faktor-faktor pendukung dan
penghambatnya. Adapun faktor-faktor pendukungnya antara
lain:

1. Dorongan dan semangat Jjuang yang ikhlas daril penga-
suh pondok dan para ustadz serta peran serta para
santri.

2. Dukungan pemerintah setempat.

Adapun faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan
dakwah Islamiyah Pondok Pesantren An Nur antara lain:

1. Kurangnya pengertian masyarakat terhadap arti pent-

ing dakwah.

J

Keterbatasan waktu bagi masyarakat untuk mengikuti
pengajian karena disibukkan oleh pekerjaan mereka.

Terbatasnya dana dan administrasi 1lainnya untuk

W

penyelenggaraan dakwah Islamiyah.

SARAN-SARAN
1. Perlu diadakannya bimbingan dan penyuluhaan terhadap
da’i dan kader da’i agar lebih siap lagi di dalsm

terjun di masyarakat.
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2. Kerja sama antara pondok pesantren dengan instansi-
instansi pemerintah dan swasta perlu ditingkatkan
lebih-lebih dalam penyelenggaraan daskwah dan pener-
angan agama islam.

3. Perlu adanya evaluasi terhadap kegiatan dakwah
Islamiyah, sehingga bisa diketahui hasilnya seter-
usnya dapat ditingkatkan lagi pelaksanaan kegiatan

dakwah tersebut.

KATA PENUTUP

Dengan selesainya skripsi ini, penulis mengucapkan
syukur ke hadlirat Allah SWT. yang telah memberikan
hidayah dan kekuatan kepada penulis hingga penulis
dapat menyelesaikan karya tulis ini.

Penulis merasakan bahwa karya tulis ini merupakan
hasil dari kerja yang cukup membutuhkan kerja keras dan
waktu. Meskipun begitu, penulis sadar bahwa karva tulis
ini dihadapkan pada sebuah keterbatasan dari penulis.
Oleh karena itu wajar apabila masih terdapat kekurangan
dan keJanggalan. Untuk itu saran dan kritik yang ber-
sifat membangun dari semua pihak sangat penulis harap-
kan.

Akhirnya harapan besar penulis, bahwa skripsi ini
akan dapat bermanfaat bagi penulis sendiri khususnys

dan bsgil parsa pembaca umumnya. Amin yas Rabbal “alamin.

Yogyvakarta, Mei 19837

Penulis
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